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effect of the use of Pop-up book media based on Sasambo local wisdom on the
Correspondence: learning outcomes of fourth-grade students in Sdn 32 Cakranegara. This study uses

a quantitative approach with a quasi-experimental design and an unequal control
group design. The research population is all 56 fourth-grade students in Sdn 32
Cakranegara, consisting of 28 students in each class: Class IV A as the experimental
class and Class IV B as the control class. The sampling technique uses saturated
sampling. The research instrument consists of pre-test and post-test questions, as
well as an observation sheet for learning implementation. Data analysis using
normality test, homogeneity test, independent sample t-test, and effect size test
using SPSS version 25 for Windows. The results showed that the average pre-test
score for the experimental class was 56.9 and increased to 94.4 in the post-test.
Meanwhile, the control class obtained an average pre-test score of 54.4 and a post-
test score of 79.0. The results of the independent sample t-test showed a significance
value (2-tailed) of 0.000 <0.05, so HO was rejected and Ha was accepted. This
indicates a significant effect of the use of pop-up book media based on Sasambo local
wisdom on the science learning outcomes of fourth-grade students at Sdn 32
Cakranegara. The calculation of the effect size using Cohen's D also showed a large
category, which indicates that pop-up book media has a strong influence in
improving student learning outcomes. Based on the results of this study, it can be
concluded that the use of pop-up book media based on Sasambo local wisdom is
effective in improving the science learning outcomes of fourth-grade students at Sdn
32 Cakranegara.
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bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut
adalah melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS menuntut siswa
untuk aktif mengamati, menanya, menalar, mencoba,
dan menyimpulkan informasi dari berbagai sumber.
Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya
tercapai dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar.
Berdasarkan pengamatan umum pada proses
pembelajaran, masih banyak siswa yang hanya
mendengarkan penjelasan guru tanpa berpartisipasi
secara aktif, tidak berani mengajukan pertanyaan, dan
cenderung pasif saat kegiatan diskusi atau percobaan.
Kondisi ini pada akhirnya berimplikasi pada rendahnya
hasil belajar siswa.

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS di SDN 32
Cakranegara, pemanfaatan media pembelajaran masih
belum optimal. Guru cenderung menggunakan LKS dan
buku paket sebagai sumber utama dalam
menyampaikan materi. Minimnya variasi media
pembelajaran menyebabkan proses belajar menjadi
kurang interaktif, sehingga pembelajaran lebih berfokus
pada penyampaian materi daripada pemberian
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi dan
menemukan pengetahuan secara mandiri (Hartina,
2020). Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
sebagian siswa kelas IV belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 pada semester
ganjil tahun ajaran 2024 /2025. Hasil wawancara dengan
guru IPAS mengungkapkan bahwa salah satu faktor
penyebab rendahnya capaian tersebut adalah minimnya
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan
kontekstual (SD Negeri 32 Cakranegara, 2025).

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurhayati (2024), yang mengungkapkan
bahwa pemanfaatan media interaktif —mampu
meningkatkan partisipasi siswa secara signifikan yang
berdampak positif pada peningkatan hasil belajar.
Penelitian Rahayu (2025) juga membuktikan bahwa
media kontekstual memungkinkan siswa mengaitkan
teori dengan pengalaman praktis, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna.

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut,
media pop-up book menawarkan solusi yang
menjanjikan. Media ini berbentuk buku dengan ilustrasi
atau gambar yang dirancang sedemikian rupa sehingga
dapat muncul dalam bentuk tiga dimensi ketika
halamannya dibuka. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wulandari (2024) membuktikan bahwa
penggunaan pop-up book dalam pembelajaran di sekolah
dasar dapat meningkatkan pemahaman konsep
sekaligus menumbuhkan minat baca siswa. Penelitian
Khusna (2025) juga menunjukkan bahwa pop-up book
efektif dalam menumbuhkan daya tarik siswa terhadap

materi pelajaran karena menghadirkan pengalaman
belajar multisensori.

Kearifan lokal memiliki peran penting dalam
pendidikan di sekolah dasar karena menjadi fondasi
pembentukan identitas, karakter, serta nilai-nilai moral
anak sejak usia dini. Integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran mendukung pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL), di mana materi
pembelajaran dikaitkan langsung dengan pengalaman
dan lingkungan sekitar siswa. Pembelajaran berbasis
kearifan lokal tidak hanya membantu siswa memahami
konsep akademik, tetapi juga membentuk kesadaran
ekologis, memperkuat identitas budaya, dan
menumbuhkan sikap bangga terhadap daerahnya
(Rahmadani, dkk., 2025).

Media Pop-Up Book berbasis kearifan lokal
Sasambo merupakan media pembelajaran tiga dimensi
yang dirancang dengan memadukan materi IPAS
dengan nilai-nilai budaya lokal masyarakat
Sasak,Samawa, dan Mbojo (Sasambo) yang berkembang
di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Media ini tidak hanya
menyajikan konsep-konsep pembelajaran dalam bentuk
visual yang menarik dan interaktif, tetapi juga
mengintegrasikan berbagai unsur kearifan lokal, seperti
adat istiadat, kesenian, tradisi, yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

Melalui penyajian materi yang dikaitkan dengan
konteks budaya dan lingkungan setempat, siswa dapat
lebih mudah memahami konsep pembelajaran karena
materi yang dipelajari menjadi lebih konkret, relevan,
dan bermakna. Selain itu, penggunaan media Pop-Up
Book berbasis kearifan lokal Sasambo juga dapat
membantu menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya
daerah, memperkuat identitas lokal siswa, serta
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam
proses pembelajaran IPAS.

Meskipun telah banyak penelitian yang
membuktikan  efektivitas  pop-up  book  dalam
pembelajaran, masih terdapat kesenjangan penelitian
terkait integrasi kearifan lokal Sasambo ke dalam media
pop-up book untuk pembelajaran IPAS. Penelitian
sebelumnya cenderung fokus pada penggunaan pop-up
book secara umum tanpa mempertimbangkan konteks
budaya dan lingkungan setempat secara mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis pop-up book yang terintegrasi
kearifan lokal masyarakat suku Sasambo terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan media pembelajaran yang
inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan
siswa di daerah.

Metode
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Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data berupa angka yang digunakan
untuk menguji hipotesis. Jenis penelitian yang dipilih
adalah Quasi Experimental Design dengan model
Nonequivalent Control Group Design. Sampel dalam
penelitian ini diambil dari dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Desain penelitian
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest

Eksperimen 01 X1 02

Kontrol 03 - 04

Keterangan:

O1 :  Pemberian tes awal pada kelas yang
diajar dengan media pop-up book
berbasis kearifan lokal Sasambo

02 :  Pemberian tes akhir pada kelas yang
diajar dengan media pop-up book
berbasis kearifan lokal Sasambo

o3 :  Pemberian tes awal pada kelas yang
di ajar tanpa menggunakan media
pop-up book berbasis kearifan lokal
Sasambo

04 :  Pemberian tes akhir pada kelas yang
di ajar tanpa menggunakan media
pop-up book berbasis kearifan lokal
Sasambo

X1 :  Pemberian perlakuan menggunakan

media pop-up book berbasis kearifan
lokal Sasambo ka

- :  Pemebelajaran di dalam kelas tanpa
diberikan perlakuan

Penelitian ini dilakukan di SDN 32 Cakranegara
tahun ajaran 2025/2026 dengan populasi penelitian
yaitu 56 siswa kelas A dan kelas B. Penentuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara acak
atau random. Dalam penelitian yang menjadi kelas
eksperimen yaitu kelas IV A sebanyak 28 siswa dan
kelas kontrol yaitu kelas IV B sebanyak 28 siswa. Kelas
Eksperimen dalam proses pembelajaran menggunakan
media pop-up book berbasis kearifan lokal Sasambo
sedangkan kelas kontrol tanpa menggunakan media
pop-up book berbasis kearifan lokal Sasambo.

Teknik pengumpulan data menggunakan tes
keterampilan siswa sebelum (pre-test) dan sesudah (post-
test) menggunakan media pop-up book berbasis kearifan
lokal Sasambo. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 30 soal. Adapun
Teknik analisis data menggunakan analisis statistik

deskriptif berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji hipotesis. Pada uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji Independent Sample T-tes dan uji Effect
Size.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 32
Cakranegara pada siswa kelas IV tahun ajaran
2025/2026. Penelitian menggunakan desain quasi
experiment dengan bentuk nonequivalent control group
design yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas IV A
sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
penggunaan media pop-up book berbasis kearifan lokal
suku Sasambo dalam pembelajaran IPAS, sedangkan
kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Sebelum pelaksanaan pembelajaran,
dilakukan wuji validasi instrumen dengan melalui
penilaian ahli (expert judgment). Hasil validasi instrumen
tes diperoleh bahwa seluruh butir soal tes dinyatakan
layak digunakan, sedangkan instrumen observasi
memperoleh persentase 100% dan 100%, sehingga
seluruh instrumen dinyatakan sangat layak digunakan
dalam penelitian.

Berdasarkan hasil pre-test, nilai tertinggi pada
kelas eksperimen sebesar 84 dan kelas kontrol sebesar
80, sedangkan nilai terendah masing-masing sebesar 27
dan 27. Pada hasil post-test, nilai tertinggi kelas
eksperimen mencapai 100 dan kelas kontrol 85, dengan
nilai terendah masing-masing 90 dan 70. Rata-rata pre-
test kelas eksperimen sebesar 56,9, sedangkan kelas
kontrol sebesar 54,4. Setelah perlakuan, rata-rata post-
test kelas eksperimen meningkat menjadi 94,4 dan kelas
kontrol sebesar 79,0. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa pada kedua kelas relatif setara
dengan sebaran data yang tidak jauh berbeda sehingga
kondisi awal siswa sebelum perlakuan dapat
dinyatakan seimbang.

Tabel 2. Hasil Pretest & Post-testKelas Eksperimen dan
kelas Kontrol

Kelas Jumlah Nilai Nilai
Data Terendah  Tertinggi

Pre-test 28 27 84

Eksperimen

Pre-test 28 27 80

Kontrol

Post-test 28 90 100

Eksperimen

Post-test 28 70 85

kontrol

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa kelas
eksperimen yang berjumlah 28 siswa memperoleh nilai
pre-test tertinggi sebesar 84 dan terendah sebesar 27
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dengan nilai rata-rata 56,9. Sementara itu, kelas kontrol
yang berjumlah 28 siswa memperoleh nilai pre-test
tertinggi sebesar 80 dan terendah sebesar 27 dengan nilai
rata-rata 54,0. Pada hasil post-test, kelas eksperimen
memperoleh nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai
terendah sebesar 90 dengan rata-rata 94,4. Adapun kelas
kontrol memperoleh nilai post-test tertinggi sebesar 85
dan terendah sebesar 70 dengan nilai rata-rata 79,0.

Rata-rata Pre-test & Post-test Hasil Belajar

IPAS Kelas IV
94,4
100 79
56,9 54,4
50
0
pre-test post-test

M Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Rata-rata Pre-test & Post-test Hasil Belajar
Siswa

Berdasarkan gambar 1, diperoleh nilai rata-rata
pre-test pada kelas eksperimen sebesar 56,9, sedangkan
kelas kontrol sebesar 54,4. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar IPAS siswa pada kedua kelas masih
berada pada kategori relatif rendah dan memiliki
tingkat kemampuan yang hampir setara sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran. Setelah pelaksanaan
pembelajaran, terjadi peningkatan HASIL BELAJAR
siswa yang ditunjukkan melalui hasil post-test. Nilai
rata-rata post-test pada kelas eksperimen meningkat
menjadi 94,4, sedangkan kelas kontrol meningkat
menjadi 79. Meskipun kedua kelas mengalami
peningkatan hasil belajar yang signifikan akan tetapi
peningkatan pada kelas eksperimen terlihat lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Peningkatan yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan media
pop-up book berbasis kearifan lokal suku Sasambo yang

diterapkan mampu membantu siswa dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan
pembelajaran tanpa penggunaan media. Sebelum

dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas data. Uji normalitas
data digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap data
pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Data
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai

signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Hasil uji
normalitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Hasil Shapiro-Wilk
Statistik Df Sig.

Pre-test E. 0,949 28 182
Pre-test K. 0,966 28 472
Post-test E. 0,961 28 372
Post-test K. 0,941 28 116

Berdasarkan Tabel 3, hasil perhitungan uji
normalitas menggunakan SPPS menunjukkan bahwa
nilai signifikansi Pre-Test dan Post-Test pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol lebih besar dari 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh data yang
dianalisis berdistribusi normal. Tahap selanjutnya yaitu
uji homogenitas data, yang bertujuan untuk mengetahui
apakah data memiliki varians yang homogen atau sama.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data
Test of Homogeneity of variances
Hasil Belajar Siswa
Levene Statistic Df1 Df2 Sig.
797 1 54 376

Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil uji homogenitas
pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol memliki nilai singnifikansi sebesar 0, 376,
dengan kata lain nilai singnifikansi > 0,05 maka, dapat
dikatakan bahwa data yang digunakan dalam uji
homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol
dinyatakan bersifat homogen atau sama.

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji
hipotesis. Uji hipotesis dilaksanakan setelah seluruh
prasyarat analisis pada kedua kelas dinyatakan
terpenuhi. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji Independent Sample T-Test, yang
kemudian dilanjutkan dengan uji Effect Size. Uji
Independent Sample T-Test merupakan uji statistik untuk
sampel tidak  berpasangan yang  bertujuan
membandingkan perbedaan rata-rata antara dua
kelompok yang saling independent. Hasil pengujian
tersebut disajikan pada Tabel 5.

Berdasarkan tabel 5, hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho
ditolak dan H. diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pre-test dan post-test siswa. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up book
berbasis kearifan lokal suku Sasambo berpengaruh
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 32
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Cakranegara. Selanjutnya, hasil uji Independent Sample T-
Test menunjukkan nilai t hitung sebesar 14, 173 dan t
tabel sebesar 2,0048, sehingga diperoleh t hitung > t tabel
(14,173 > 2,0048). Hasil ini memperkuat bahwa
penerapan media pop-up book berbasis kearifan lokal
suku Sasambo memberikan pengaruh yang signifikan

Pengaruh tersebut terjadi karena media pop-up book
berbasis kearifan lokal suku Sasambo mampu
menghadirkan objek pembelajaran yang lebih konkret
dan menarik sehingga membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman konsep, menarik perhatian
dan minat siswa, serta memudahkan siswa untuk

terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa. mengingat pembelajaran.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Nilai F Sig t df Sig (2- Mean
tailed) Difference
Equal variances 0.797 376 14.173 54 .000 15.357
assumed
Equal variances not 14.173 52.929 .000 15.357

assumed

Pengintegrasian unsur kearifan lokal Suku
Sasambo juga menjadikan materi pembelajaran lebih
dekat dengan pengalaman sehari-hari siswa, sehingga
meningkatkan perhatian, keterlibatan aktif, dan
pemahaman siswa selama proses pembelajaran. Tahap
terakhir yaitu pengujian effect size. Uji effect size
dilakukan untuk mengetahui seberapa berpengaruh
media pop-up book berbasis kearifan lokal suku Sasambo
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV. Adapun tabel
uji effect size akan disajikan di bawah ini:

Tabel 6. Uji Effect Size
Uji Effect Size Media Pop-up Book Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas IV
Point Estimate

3,784

Cohen’s d

Berdasarkan tabel 6, hasil perhitungan uji Effect
Size menunjukkan bahwa nilai effect size sebesar 3,784,
yang berada pada kategori tinggi. Kriteria interpretasi
effect size ini mengacu pada pendapat Nahak & Bulu,
(2020) yang menyatakan bahwa nilai effect size sebesar
0,20 termasuk kategori rendah, 0,50 kategori sedang,
dan = 0,80 kategori tinggi. Dengan demikian, nilai effect
size sebesar 0,85 menunjukkan bahwa penggunaan
media Pop-up book berbasis kearifan lokal suku Sasambo
memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan
hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 32 Cakranegara.

Besarnya pengaruh media Pop-Up Book berbasis
kearifan lokal Sasambo terhadap hasil belajar siswa
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang bersifat
visual, interaktif, dan kontekstual sangat -efektif
diterapkan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
Pembelajaran yang dikaitkan dengan budaya lokal
mampu membantu siswa memahami konsep
pembelajaran secara lebih mudah karena materi yang
dipelajari dekat dengan lingkungan dan pengalaman
sehari-hari siswa. Didukung oleh penelitian Sari &

Nurlita (2025) juga menunjukkan bahwa penggunaan
media Pop-Up Book mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik secara signifikan dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arum & Yuanta (2019) yang
menunjukkan bahwa media Pop-Up Book berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kesamaan hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
media Pop-Up Book mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan mudah
dipahami oleh siswa sekolah dasar. Media Pop-Up Book
membantu siswa memahami materi pembelajaran
secara lebih konkret melalui tampilan visual tiga
dimensi yang mampu meningkatkan perhatian, minat,
dan motivasi belajar siswa.

Temuan penelitian ini memperkuat bahwa media
Pop-Up Book berbasis kearifan lokal tidak hanya
berfungsi sebagai media visual untuk menarik perhatian
siswa, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran
kontekstual yang membantu siswa memahami materi
secara lebih nyata dan bermakna. Integrasi unsur
budaya lokal SASAMBO dalam media pembelajaran
turut membantu siswa mengenal, menghargai, dan
melestarikan budaya daerah sebagai bagian dari
identitas budaya mereka. Hal ini didukung oleh
pendapat Hanik (2025) yang menyatakan bahwa
integrasi budaya lokal dalam proses pembelajaran
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
relevan, bermakna, serta memperkuat identitas budaya
siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, dalam pelaksanaan penelitian
terdapat beberapa kendala yang dihadapi peneliti.
Penggunaan media Pop-Up Book membutuhkan waktu
yang lebih lama dibandingkan pembelajaran
konvensional karena proses pembelajaran lebih
interaktif dan melibatkan kegiatan praktik. Selain itu,
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terdapat beberapa siswa yang lebih fokus pada bentuk
visual media dibandingkan isi materi pembelajaran
sehingga guru perlu memberikan arahan secara lebih
intensif. Perbedaan kemampuan awal siswa juga
menyebabkan peningkatan hasil belajar siswa tidak
sepenuhnya sama pada setiap individu.

Meskipun  demikian, secara  keseluruhan
penggunaan media Pop-Up Book berbasis kearifan lokal
SASAMBO terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa kelas IV SDN 32 Cakranegara. Media
ini mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik, aktif, kontekstual, dan bermakna sehingga
layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran
inovatif di sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media Pop-Up Book berbasis kearifan lokal SASAMBO
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS
siswa kelas IV SDN 32 Cakranegara. Hal tersebut
dibuktikan melalui hasil uji hipotesis menggunakan
Independent Sample T-Test yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak
dan H, diterima. Selain itu, hasil perhitungan effect size
memperoleh nilai sebesar 3,784 yang termasuk dalam
kategori besar, sehingga menunjukkan bahwa
penggunaan media Pop-Up Book memberikan pengaruh
yang sangat kuat terhadap peningkatan hasil belajar
siswa.

Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari rata-
rata nilai post-test kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Penggunaan media Pop-Up
Book berbasis kearifan lokal SASAMBO mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik,
interaktif, kontekstual, dan bermakna. Media ini
membantu siswa memahami materi secara lebih konkret
melalui  tampilan  visual tiga dimensi serta
pengintegrasian budaya lokal yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, media
Pop-Up Book berbasis kearifan lokal SASAMBO layak
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran
inovatif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS di
sekolah dasar.
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